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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Usia anak dibawah lima tahun merupakan usia dimana pertumbuhan 

dan perkembangan terjadi dengan sangat cepat. Apabila asupan makanan 

tidak mencukupi makan akan mengganggu pertumbuhan anak 

(Arolyumna,2016). Status Gizi balita merupakan salah satu indikator 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dapat menentukan tingkat 

kesejahteraan masyarakat (Farisni & Zakiyuddin, 2020). Salah stau akibat 

jika asupan gizi seorang anak tidak tercukupi adalah stunting. Stunting 

merupakan gangguan pertumbuhan yang ditandai dengan penurunan 

kecepatan pertumbuhan dan ketidakseimbangan gizi (Losong & Adriani, 

2017). Stunting menggambarkan adanya masalah gizi kronis yang sangat 

dipengaruhi dari kondisi ibu, calon ibu, masa kehamilan, dan masa 

bayi/balita, termasuk penyakit yang diderita selama masa balita. Stunting 

dapat menghambat pertumbuhan kemampuan motorik dan mental. Selain 

itu dapat meningkatkan risiko terjadinya obesitas, karena seseorang yang 

betubuh pendek mempunyai berat badan ideal yang rendah (Irwan et al, 

2020). 

Permasalahan stunting di Indonesia masih merupakan suatu masalah 

gizi belum terselesaikan. %. Berdasarkan hasil Pemantauan Status Gizi 

(PSG) pada tahun 2018, 17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan dengan 510 

cluster (kelurahan/desa) dengan jumlah 5.584 balita, diketahui bahwa 

persentase stunting pada balita di Sumatera Selatan mencapai 22,8%. 

Berdasarkan Rencana Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2019, persentase stunting pada balita selama 5 tahun terakhir 

mengalami penurunan akan tetapi sedikit naik pada tahun 2017 dan 2018 

dengan persentase 22,8%. Berdasarkan hasil SSGI (Studi Status Gizi 

Indonesia pada tahun 2021 diketahui bahwa prevalensi stunted di Indonesia 

mencapai 24,4%. Di Sumatera Selatan prevalensi balita stunted mencapai 

24,8% sedangkan prevalensi balita stunted di Kota Palembang mencapai 
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16,1%. Meskipun prevalensi stunting pada balita di kota Palembang lebih 

rendah dibandingkan prevalensi stunting di Provinsi Sumatera Selatan akan 

tetapi target penurunan stunting pada Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 sebesar 14% sehingga stunting 

masih menjadi pemasalahan di kota Palembang. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun 2016 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat dengan 

Pendekatan Keluarga, salah satu upaya yang dilakukan untuk menurunkan 

angka kejadian stunting yaitu menyelenggarakan kegiatan Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) untuk balita. Pemberian Makanan Tambahan 

(PMT) merupakan tindakan pemberian makanan tambahan yang 

keamanannya terjamin dan berkualitas dengan memperhatikan aspek nilai 

gizi yang dibutuhkan balita yang mengalami stunting (Pusdatin Kemenkes 

RI,2018). 

Pemberian makanan tambahan terbagi dalam dua bentuk yaitu PMT 

pabrik seperti susu instan dan biskuit dan ada PMT lokal seperti makanan 

yang diolah sendiri dengan bahan yang dapat dibeli sendiri. Makanan 

tambahan lokal dapat berbentuk makanan keluarga berbasis pangan lokal 

dengan resep-resep yang dianjurkan. Makanan lokal lebih bervariasi namun 

metode lamanya memasak sangat menentukan ketersediaan zat gizi yang 

terkandung di dalamnya. Pemberian PMT makanan lokal dapat berupa 

menu makanan seimbang yang mengikuti anjuran isi piringku. Berdasarkan 

beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan sebelumnya menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan tinggi badan pada balita setelah diberikan 

makanan tambahan lokal (Arolyumna et al; Irwan et al; Safrina et al). 

Berdasarkan data yang telah di dapatkan diketahui terdapat 24 

Puskesmas lokus stunting. Salah satu puskesmas lokus stunting adalah 

puskesmas yang berada di Kecamatan Seberang Ulu II yaitu Puskesmas 

Taman Bacaan dengan jumlah balita stunting sebanyak 51 balita pada tahun 

2021. Hal ini sejalan dengan Keputusan Walikota Palembang Nomor 

29/KPTS/DINKES/2022 tentang Penunjukkan Kelurahan Lokus 

Percepatan Penurunan Stunting Tahun 2022, wilayah kerja Puskemas 
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Taman Bacaan yang terdiri dari Kelurahan Sentosa, Kelurahan 16 Ulu dan 

Kelurahan Tangga Takat merupakan Kelurahan Lokus Stunting di Kota 

Palembang. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

gambaran Pemberian PMT Terhadap Peningkatan Tinggi Badan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Taman Bacaan Kota Palembang. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui gambaran pemberian PMT terhadap peningkatan tinggi badan 

pada balita stunting di wilayah kerja puskesmas Taman Bacaan Kota 

Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui 

Gambaran Pemberian PMT Terhadap Peningkatan Tinggi Badan 

Pada Balita Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Taman Bacaan 

Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pertumbuhan tinggi badan balita stunting umur 1- 

5 tahun sebelum dan sesudah diberi makanan tambahan (PMT). 

2. Mengetahui pola pemberian makanan tambahan (PMT) 

terhadap pertumbuhan balita stunting umur 1 – 5 tahun. 

3. Mengetahui kelengkapan asupan makanan yang diterima balita 

stunting 

4. Mengetahui keragaman menu makanan balita sehari-hari 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Peneliti berharap dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang 

telah didapatkan dan dipelajari pada masa perkuliahan di Fakultas 3 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, khususnya di bidang 
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gizi. Selain itu, peneliti dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

dan pengalaman peneliti terkait bidang ilmu gizi terkhusus 

mengenai Gambaran Pemberian PMT Terhadap Peningkatan Tinggi 

Badan Pada Balita Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Taman 

Bacaan Kota Palembang. 

1.4.2 Bagi Puskesmas Taman Bacaan Kota Palembang 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan 

pertimbangan dalam kebijakan program pemberian makanan 

tambahan (PMT) terhadap balita stunting sehingga dapat dilakukan 

langkah lebih lanjut terhadap program PMT dimasa yang akan 

datang. 

1.4.3 Manfaat Bagi Program Studi Gizi Universitas Sriwijaya 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah kepustakaan dalam 

penelitian ini di bidang Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Univeristas Sriwijaya tentang Pengaruh Pemberian PMT terhadap 

Kenaikan Berat Badan Pada Balita Stunting. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Keilmuan 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu ilmu gizi kesehatan masyarakat. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan september 2024 

 

1.5.3 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Taman 

Bacaan Kota Palembang. 

1.5.4 Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai gambaran pemberian makanan 

tambahan terhadap peningkatan tinggi badan pada balita stunting di 

Wilayah Kerja Puskesmas Taman Bacaan Kota Palembang. 
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